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Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Di dalam 

berkomunikasi, ada beberapa hal yang  harus diperhatikan salah satunya adalah 

kesopanan berbahasa. Permasalahan yang muncul dalam latar belakang adalah 

bagaimana bentuk kesopanan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketidaksopanan berbahasa siswa 

kepada guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk 

kesopanan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi ketidaksopanan berbahasa siswa kepada guru. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 3 Ambulu kelas XI AK. Lokasi 

penelitian adalah SMK Muhammadiyah 3 Ambulu. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April-Mei 2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK Muhammadiyah 3 

Ambulu kelas XI AK masih belum bisa menerapkan keenam Prinsip Kesopanan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 80%  siswa bisa menerapkan maksim 

kecocokan, 70% siswa bisa menerapakan maksim kebijaksanaan, dan 45% siswa 

bisa menerapkan maksim kemurahan. Sedangkan maksim yang tidak dapat 

diterapkan dalam pembelajaran ini yaitu maksim penerimaan, maksim kerendahan 

hati, dan maksim kesimpatian. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketidaksopanan, yaitu jarak hubungan sosial antara penutur dan lawan tutur, topik 

tuturan, konteks waktu, situasi dan tempat, serta tingkat penguasaan kosa kata 

bahasa Indonesia yang lemah. 

Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari penelitian ini adalah siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Ambulu kelas XI AK belum bisa menerapkan keenam maksim 

kesopanan dalam interaksi verbal pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Faktor-

faktor yang menyebabkan ketidaksopanan siswa kepada guru adalah jarak 

hubungan sosial penutur dan lawan tutur, topik tuturan, dan konteks waktu, situasi 

dan tempat. Selain itu tingkat penguasaan kosa kata bahasa Indonesia yang lemah 

juga merupakan faktor ketidaksopanan.   
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Languages play an important role in human life. In communicating, there 

are several things to be aware of one is speaking of decency. Problems appearing 

in the background is what kind of politeness language in Indonesia language 

learning and what factors that influence students to the teacher speaking 

irreverence. The purpose of this study is to describe a form of politeness language 

in Indonesia language learning and what factors that influence students to the 

teacher speaking irreverence. 

This type of research is qualitative, descriptive. The source of the data in 

this study are students of SMK Muhammadiyah 3 Ambulu classes XI AK. The 

location of the research is the SMK Muhammadiyah 3 Ambulu. The research was 

carried out in April-May 2017. Data collection techniques used are observation, 

interview and documentation. Technique of data analysis in this study was the 

reduction of data, data presentation and data a false assertion. 

The results showed that students of SMK Muhammadiyah 3 Ambulu classes 

XI AK still can not apply the sixth principle of Politeness language learning in 

Indonesia. 80% of students can apply maksim matches, 70% of students being 

able menerapakan maksim wisdom, and 45% of students can apply the maxim of 

mercy. While the maxim cannot be applied in this study i.e., acceptance of 

maksim maksim humility, and maksim kesimpatian. There are factors that affect 

the irreverence, i.e. the distance between the speakers of social relationships and 

opponents said, the topic of the speech is, the context of the time, place and 

situation, as well as the level of mastery of the vocabulary of the language of 

Indonesia. 

Based on those results, conclusions from this study are students of SMK 

Muhammadiyah 3 Ambulu classes XI AK could not apply the maxim of 

politeness in the sixth verbal interaction Indonesia language learning in class. The 

factors that lead to irreverence to the teacher is the distance students social 

relations speakers and opponents said, the topic of speech, and the context of time, 

situations and places. In addition the level of mastery of the vocabulary of the 

language of Indonesia the weak is also a factor of irreverence. 
 


